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ABSTRAK

Desvi Mardalena. 2019. Efektivitas Media Busy Book Dalam Meningkatkan
Keterampilan Memasang Kancing Baju Bagi Anak
Tunagrahita Sedang (Pre-Eksperimental Design Di SLB Bina
Bangsa Padang) Skripsi. Padang: Jurusan Pendidikan Luar
Biasa, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ditemukan di
lapangan terdapat lima orang anak tunagrahita sedang di SLB Bina Bangsa
Padang. Pada saat peneliti melakukan pengamatan, kelima anak tunagrahita
sedang ini terlihat kurang mampu memasang kancing baju secara mandiri. Kelima
anak tunagrahita sedang ini juga terlihat kurang berminat dalam pembelajaran
bina diri memasang kancing baju karena media yang digunakan guru tidak
menarik minat anak. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektivitas
media busy book dalam meningkatkan keterampilan memasang kancing baju bagi
anak tunagrahita sedang di SLB Bina Bangsa Padang.

Penelitian ini menggunakan metode eskperimen dengan bentuk pre
experimental design dengan jenis one group pretest-posttest design. Dimana
subjek yang terdiri dari lima orang siswa diberikan pretest selanjutnya diberikan
treatment dengan media busy book, dan dilanjutkan dengan memberikan posttest
untuk melihat kemampuan setelah treatment. Nilai dari pretest dan posttest diolah
serta dibandingkan dengan menggunakan uji Mann Whitney untuk menguji
hipotesis penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, data yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan uji Mann Whitney yang menghasilkan Up;; = 25 dan Uygp =
4 pada taraf signnifikan 95 % dan a = 0,05. Hipotesis alternatif diterima karena
Unit > Upqp, jadi terbukti bahwa media busy book efektif untuk meningkatkan
kemampuan memasang kancing baju bagi anak tunagrahita sedang di SLB Bina
Bangsa Padang.



ABSTRACT

Desvi Mardalena. 2019. Effectiveness of Using Busy Book as the Media in
Improving the Ability of Moderately Mentally Retarded
Students to Button Shirts (Pre-Eksperimental Design in SLB
Bina Bangsa Padang). Thesis. Padang: Department of Special
Education, Faculty of Science Education, Universitas Negeri
Padang.

This study is motivated by the problem found in the field where five moderately
mentally retardedstudents in SLB Bina Bangsa Padang were observed to be
unable to button theirs shirts independently. These five moderately mentally
retarded students also appeared to be less interested in self-develompent learning,
in this case learning to button shirts, because the media used by the teacher did not
attract the students’ interest. This studi aims at finding out the effectiveness of
using busy book as the media in improving the ability of moderately mentally
retarded students to button shirts. This is a pre-experimental research using one
group pretest-posttest as the design. The subject of the study was five students
with moderate mental retardation. The treatment by using busy book as the media
given after the administration of pre-test. After the treatment, they were given post
tets to see their ability to button shirt. The scores of the pre-test and post-test were
compared and analyzed using the Mann Whitney test to test the research
hypotheses. The result of the Mann Whitney test were Ucount = 25 and Utable = 4 at
the significance level of 95% and a = 0,05. As a result, the alternative hypothesis
was accepted because Ucount is bigger than Utable (Ucount™> Utable). This means that
the use of busy book as the media is effective in improving the ability of
moderately mentally retarded students at SLB Bina Bangsa Padang to button shirt.

Keyword: moderately mentally retarded students, busy book media, buttoning
shirts



KATA PENGANTAR

Assalaamu’alaikum Warahmatullahiwabarakatuh
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan. Setiap
anak berhak mendapatkan kesempatan dan hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus. Di
Indonesia, perkembangan pendidikan dari tahun ke tahun mengalami
kemajuan yang signifikan. Untuk menghadapi masa yang akan datang
seiring dengan berkembangnya pendidikan, anak harus mempunyai bekal
yang cukup dalam berbagai hal. Untuk itu, pendidikan sangat perlu
diberikan kepada anak tanpa terkecuali.

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki hambatan
dalam mengikuti proses pembelajaran dikarenakan adanya keterbatasan
dari segi fisik, emosional, mental, serta sosial yang dialaminya. Jenis
hambatan yang dimiliki anak berkebutuhan khusus juga beragam, salah
satunya ada anak tunagrahita sedang. Anak tunagrahita sedang adalah anak
yang memiliki keterbatasan dari segi intelektual yang secara umum jauh
dari rata-rata. Rentang 1Q yang dimiliki anak tunagrahita sedang berkisar
antara 51-36 menurut skala Binet dan 54-40 menurut skala Wescler (Wisc).
Keterbatasan dalam segi intelegensi sangat mempengaruhi aspek
kehidupan seperti akademik, emosi, bahasa bicara, komunikasi dan bina

diri (Soemantri, 2007).



Bagi anak tunagrahita sedang, pendidikan sangat di butuhkan
untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Pengembangan
kemampuan anak tunagrahita sedang juga harus disesuaikan dengan
karakteristik yang dimiliki anak. Anak tunagrahita sedang memiliki
perkembangan bahasa yang lebih terbatas, hampir tidak bisa mempelajari
pelajaran akademik, lebih diarahkan pada keterampilan yang sesuai
dengan kebutuhannya, tidak bisa berkonsentrasi, dan merasa cepat bosan
terhadap kegiatan atau pekerjaan yang dilakukannya (Apriyanto, 2012).
Kemampuan anak tunagrahita sedang lebih baik dioptimal kepada
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhannya mengingat anak
tunagrahita sedang sangat sulit mempelajari pelajaran akademik.
Pengembangan keterampilan yang diarahkan bagi anak tunagrahita sedang
adalah pembelajaran bina diri.

Bina diri adalah upaya membangun diri untuk mendapatkan
kemandirian sebagai makhluk individu sebagai dan makhluk sosial yang
didapat melalui pendidikan didalam keluarga, masyarakat, ataupun
sekolah (Sudrajat & Rosida, 2018). Bina diri dilakukan oleh guru kepada
individu agar indvidu dapat melakukan aktivitas dalam kehidupan sehari-
hari, tanpa ketergantungan terhadap bantuan orang lain. Pendidikan bina
diri diberikan agar anak tunagrahita sedang mandiri dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Kemampuan bina diri juga akan mengantarkan
anak tunagrahita untuk menyesuaikan diri mencapai kemandirian yang

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.



Didalam pembelajaran bina diri terdapat tujuh aspek
pengembangan, yaitu kebutuhan merawat diri, kebutuhan mengurus diri,
kebutuhan menolong diri, kebutuhan berkomunikasi, kebutuhan
sosialisasi, kebutuhan keterampilan hidup, dan kebutuhan mengisi waktu
luang (Sudrajat & Rosida, 2018). Dari tujuh aspek pengembangan bina diri
tersebut, kebutuhan mengurus diri sangat penting diajarkan kepada anak
tunagrahita sedang. Kebutuhan mengurus diri merupakan kebutuhan dalam
kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan keterampilan dirinya seperti
makan, minum, menyuap makanan, berpakaian, berhias, serta merawat
kebersihan diri.

Dalam aspek mengurus diri, salah satu keterampilan dasar yang
harus dikuasai anak tunagrahita sedang adalah keterampilan memakai baju
khususnya memakai baju berkancing. Anak tunagrahita sedang harus bisa
memasang kancing baju secara mandiri, karena setiap hari anak akan
memakai seragam sekolah. Oleh karena itu, latihan dalam memakai baju
berkancing sangat penting diajarkan kepada anak tunagrahita sedang agar
anak tunagrahita sedang mandiri dalam menjalani kehidupannya sehari-
hari.

Dalam memberikan pembelajaran memasang kancing baju kepada
anak tunagrahita sedang diperlukan suatu cara yang dapat menarik
perhatian anak untuk belajar. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan media
pembelajaran yang lebih bervariasi untuk menarik perhatian anak.

Sehingga anak dapat berlatih untuk meningkatkan kemampuan bina



dirinya dalam memasang kancing baju. Selain itu, media yang digunakan
harus aman, sehingga anak tidak mengalami cidera saat menggunakan
media tersebut. Salah satu media yang dapat digunakan untuk melatih
keterampilan memasang kancing baju bagi anak tunagrahita sedang adalah
media pembelajaran busy book.

Busy book merupakan buku yang membuat anak menjadi sibuk.
Bagian dari busy book terdiri dari halaman sampul dengan model dan
warna yang mengembirakan untuk anak, isi dari busy book dapat berupa
bentuk buah-buahan, angka, dan huruf. Selain itu, isi dari busy book dapat
disesuaikan dengan tema pembelajaran. Penggunaan media busy book juga
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui tema Activity
Daily Living (ADL) dalam berpakaian (Yulianto, 2019).

Dalam meningkatkan keterampilan memasang kancing baju, media
busy book yang digunakan sudah disesuaikan dengan kegiatan yang akan
dilakukan. Busy book yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan
bina diri memakai baju berkancing terbuat dari kain flanel dengan
beberapa warna. Media busy book terdiri dari halaman sampul dan
halaman isi. Pada halaman sampul terdapat berbagai warna yang
menggembirakan bagi anak dan pada halaman isi terdapat replika baju
berkancing yang terbuat dari kain flanel. Dengan menggunakan media
busy book ini dapat melatih anak untuk memasangkan kancing ke dalam

lubang kancing baju yang ada di dalam busy book.



Penulis melakukan studi pendahuluan di SLB Bina Bangsa Padang
ketika penulis melaksanakan PLK (Praktek Lapangan Kependidikan).
Permasalahan didapatkan ketika penulis mengamati beberapa anak
tunagrahita sedang yang sedang mengikuti pembelajaran bina diri
memakai baju berkancing. Baju berkancing yang digunakan untuk belajar
adalah baju seragam sekolah yang asli. Mereka diajarkan memasang
kancing baju yang terpasang pada patung.

Penulis melakukan wawancara kepada salah satu guru di SLB Bina
Bangsa Padang. Beliau mengatakan bahwa anak tunagrahita sedang
terkadang malas untuk mempraktekkan bagaimana cara memasang
kancing baju secara benar. Hal tersebut dikarenakan anak tunagrahita
sedang merasa bosan dan tidak tertarik dengan media yang digunakan
ketika belajar. Selalu menggunakan baju seragam asli sebagi media
membuat anak tunagrahita menjadi bosan. Selain itu, memang perlu
adanya pengembangan dari media agar anak menjadi lebih bersemangat
dan tertarik untuk belajar. Dan menurut pengataman penulis, ada beberapa
anak yang masih meminta bantuan pada guru untuk memasangkan kancing
bajunya setelah ia berganti baju sesudah kegiatan olahraga.

Keterbatasan media yang digunakan tersebut dapat menghambat
kemandirian dan semangat anak tunagrahita sedang dalam belajar
memasang kancing baju dengan baik. Jika dalam memasang kancing baju
saja anak tunagrahita masih bergantung pada orang lain, maka dapat

mengurangi kemandirian dan motivasi pada anak tunagrahita sedang,



sehingga berpengaruh juga terhadap kemandirian dalam melakukan
aktivitas sehari-hari.

Selain pada keterbatasan media yang digunakan, anak tunagrahita
juga megalami permasalahan pada perkembangan motoriknya. Apalagi
pada anak tunagrahita sedang, penampilannya nyata sekali sebagai anak
terbelakang dan koordinasi motoriknya lemah. Namun motorik halus pada
anak tunagrahita sedang masih bisa dilatih. Perlunya latihan pada motorik
halus perlu dilakukan agar anak tunagrahita sedang tidak mengalami
kesulitan dalam melakukan aktivitas sederhana dalam kehidupan sehari-
hari seperti dalam aktivitas memasang kancing baju. Oleh karena itu
diperlukan suatu metode dan media pembelajaran yang mendukung dalam
hal meningkatkan kemampuan anak tunagrahita sedang agar anak
tunagrahita sedang bisa mencapai kemandirian dalam kehidupannya.

Dalam mengatasi masalah ini, penulis membuat dan mencobakan
media busy book baju berkancing terhadap anak tuangrahita sedang
dengan bentuk dan warna yang menarik agar dapat menumbuhkan
motivasi anak tunagrahita sedang untuk belajar bagaimana caranya
memasang kancing baju dengan baik dan benar di SLB Bina Bangsa
Padang.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telash diuraikan di atas, maka

permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut:



1. Media busy book belum digunakan dalam pembelajaran bina diri
memasang kancing baju di SLB Bina Bangsa Padang.
2. Sarana pembelajaran bina diri memakai baju berkancing hanya
menggunakan baju seragam asli tanpa dimodifikasi.
3. Anak tunagrahita sedang sering bosan dan kurang bersemangat ketika
menggunakan seragam asli sebagai alat peraga.
C. Batasan Masalah
Perlu adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini agar dapat
memberi alasan yang tepat sesuai dengan permasalahan yang diteliti.
Adapaun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan kemampuan memasang kancing baju dengan tepat.
2. Ukuran kancing baju pada media buys book disesuaikan dengan
ukuran kancing baju pada seragam sekolah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini, maka rumusan
masalah dari penelitian ini yaitu apakah media busy book dapat
meningkatkan keterampilan memakai kancing baju bagi anak tunagrahita
sedang di SLB Bina Bangsa Padang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk membuktikan efektif atau tidaknya media busy book untuk
meningkatkan keterampilan memasang kancing baju bagi anak tunagrahita

sedang di SLB Bina Bangsa Padang.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak
penyelenggara pendidikan, sebagai berikut:

1. Bagi penulis, agar bertambahnya pengetahuan dan wawasan penulis
dalam meningkatkan keterampilan memasang kancing baju bagi anak
tunagrahita.

2. Bagi anak tunagrahita sedang, agar bisa menciptakan suasana belajar
yang efektif dan efisien, serta menolong anak tunagrahita sedang untuk
bisa belajar secara menadiri dan membantu meningkatkan
keterampilan memasang kancing baju dengan benar.

3. Bagi guru, dengan dilaksanakannya penelitian ini dapat menambah
wawasan guru tentang manfaat penggunaan media busy book untuk
anak tunagrahita sedang, serta pemahaman pentingnya pengembangan

mototik halus anak tunagrahita sedang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Bina Bangsa Padang yang
bertujuan untuk membuktikan efektivitas media busy book dalam
keterampilan memasang kancing baju bagi anak tunagrhita sedang.
Berdasarkan uraian pada hasil dan pembahasan bahwa penggunaan media
busy book efektif dalam meningkatkan keterampilan memasang kancing
baju bagi anak tunagrahita sedang di SLB Bina Bangsa Padang.

Hal ini terbukti dari hasil perhitungan data yang diolah dengan
menggunakan rumus uji Mann Whitney sehingga didapatkan Uy;; = 25
yang diambil dari nilai hitungan yang terkecil, selanjutnya disesuaikan
dengan U,,,, pada taraf signifikan 95% dan a = 0,05 dimana n = 5 yaitu 4.
Berdasarkan pengujian hipotesis Ha diterima jika Up;; > Ugyp dan Ho
ditolak jika Up;; < Ugqp- Jadi dapat disimpulkan bahwa media busy book
efektif dalam meningkatkan keterampilan memasang kancing baju bagi
anak tunagrahita sedang di SLB Bina Bangsa Padang.

B. Saran
1. Guru
Guru harus memilih media yang menarik dan sesuai dengan

karakteristik anak sehingga anak akan lebih tertarik belajar yang
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nantinya akan terciptanya suasana belajar yang menyenangkan ketika
belajar memasang kancing baju.

Mahasiswa

Mahasiswa dalam melakukan peelitian agar bisa lebih kreatif untuk
mencari media yang sesuai dengan Kkarakteristik anak dan bisa
menemukan ide yang baru dalam mengajarkan keterampilan

memasang kancing baju selain menggunakan media busy book.

. Peneliti

Dari hasil penelitian yang ada, peneliti dapat mengembangkan terus
media yang ada, dan tidak berpatokan saja pada media busy book,
sehingga pembelajaran khususnya menganai memasang kancing baju

akan berjalan dengan baik.
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